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 Adakah pengaruh antara rating tempat
rekseasi dengan luas taman, danau dan
pagar? 
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Dengan MKT, bentuk L untuk mengestimasi parameter 

Sehingga dapat diperoleh
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 Dalam jurnal pendidikan ”Self regulated Learning Strategies

and Achievement in an Introduction to Information Systems

Course” (Catherine S Chen, 2002, Information Technology,

Learning and Performance journal Vol 20 No 1, College of
Bussiness Ball State University,) meneliti tentang
pembelajaran mandiri yang mungkin dipengaruhi
oleh regulasi metakognisi, waktu dan lingkungan
pembelajaran, upaya regulasi, pembelajaran peer,
pengalaman IT, penggunaan software.

Kasus di atas kira-kira pake

alat statistika apa ya?
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 𝑦 = 0.325 + 0.34 𝑋1 + 0.519 𝑋2



 Uji untuk menentukan apakah ada hubungan
linier antara variabel respon y dengan
prediktor x1,x2,x3,…,xk

Langkah-langkah :

i. 

ii. Pilih 

iii. Susun tabel ANAVA



iv. Tolak H0 jika F0>Ftabel=F,k,n-p
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R-squared disebut juga dengan koefisien determinasi sebagai ukuran

statistika kecocokan dengan model, dirumuskan :

Contoh sebelumnya; 

R-squared=0.519 menunjukkan sebesar 51.9%

Model menerangkan variabilitas variabel respon sebesar 51.9% 
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Problem.

Masalah  R-suared bertambah ketika
regresor bertambah, sulit untuk menentukan
kenaikan tsb karena penambahan regresor

 Alternatif : menggunakan adjusted R-
squared
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11  r

Analisis korelasi  untuk mengetahui kekuatan relasi linier 

yang diperoleh dari model regresi

Kekuatan linier ini diukur dengan koefisien korelasi r :
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Karena t>1.812 maka H0 ditolak, jadi ada korelasi positif antara X1 dengan y

1.812t(0.05,10)2)-n,t( Bandingkan dengan t tabel 

Tabel t.doc
Tabel t.doc


5. Standard Error (Kesalahan Baku)

Prinsip OLS: meminimalkan error. Oleh karena itu, ketepatan dari 

nilai dugaan sangat ditentukan oleh standard error dari masing-
masing penduga. Adapun standard error dirumuskan sebagai 
berikut:

390.0152.0 cth.
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Kembali ke contoh 3
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Kembali ke contoh 3..



Langkah-langkah Analisis Regresi Berganda

Akan dibentuk model Regresi X1, X2 dan y 
(contoh 3)

 Secara komputerisasi :

1. Bentuk model

21 2385.0570.0639.0ˆ XXy 



Diperuntukkan guna melakukan uji hipotesis koefisien (slop) 
regresi secara bersamaan. 

i. H0 : 2 = 3 = 4 =............= k = 0, k=1,2

H1 : Tidak demikian (paling tidak ada satu slop yang  0)
Dimana: k adalah banyaknya variabel bebas.

ii. Misal dipilih tingkat signifikansi 5%=0.05

iii. Tabel ANOVA

Tabel ANOVA

SV JK df RK F Hit

Regresi JKR k RKR = JKR/k F = RKR

Sesatan JKS n-k-1 RKS= JKS/(n-k-1)      RKS

Total JKT n-1

Bandingkan F Hit dengan Fα(k,n-k-1)

n pasangan data (Xi,Yi)



Ho ditolak karena

 F=37.929>Ftabel=4.26 atau =0.05>0

 Fα(k,n-k-1) =F0.05;2;12-2-1)

Artinya H1 diterima, dkl hubungan antara X1, X2 dengan
Y berarti



Pengujian koefisien regresi secara individu. 

i. H0bj : j = 0

H1bj : j  0; j = 0, 1, 2........, k k adalah koefisien slop.

ii. =5%
iii. 
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Statistika uji



 Hitung koefisien determinasi/ adjusted




